IT. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A.Tinjauan Pustaka

1. Disiplin Belajar

Disiplin dapat diartikan patuh terhadap ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan
dan norma-norma yang berlaku. Hal ini sesuai dengan pendapat Darji
Darmodiharjo bahwa disiplin adalah sikap mental yang mengandung kerelaan
untuk mematuhi semua ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-
norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab (Susilowati,

2005: 18).

Disiplin merupakan perilaku yang terbentuk dari hasil latihan untuk mematuhi
peraturan yang telah ditentukan. Gie menyatakan bahwa disiplin akan
menciptakan kemauan untuk belajar teratur (Ningsih, 2005 : 21). Sedangkan
Djamarah (2002 : 12) mengemukakan disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.

Dalam kehidupan manusia sehari-hari diwarnai oleh berbagai aktivitas, yang
terkadang antara seseorang dengan lainnya tidak sama jenisnya. Tidak jarang
orang yang memiliki banyak aktivitas dapat melaksanakan semua dengan baik,

dan tidak jarang pula orang yang hanya memiliki beberapa kegiatan saja tidak
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dapat melaksanakan dengan baik, bahkan mengorbankan salah satu kegiatan yang
lain.

Disiplin yang dikehendaki tidak hanya muncul karena kesadaran, tetapi juga
keterpaksaan. Disiplin yang muncul karena kesadaran disebabkan karena
seseorang dengan sadar bahwa hanya dengan disiplinlah akan didapatkan
kesuksesan. Sedangkan disiplin karena paksaan biasanya dilakukan karena takut

dikenakan sanksi hukum akibat pelanggaran peraturan.

Demikian pula yang terjadi dalam kehidupan siswa dalam aktivitas belajarnya,
semua tidak lepas dari cara mengatur waktu. Bagi seorang siswa disiplin di
sekolah merupakan suatu keharusan karena disiplin mempunyai fungsi untk
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Dengan disiplin siswa juga
memiliki kecakapan mengenai belajar. Disiplin ini menyangkut hal-hal sebagai
berikut :

1. Disiplin siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar

2. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar

3. Kepatuhan siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah

4. Kebiasaan belajar siswa

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup bagi seorang dari
keadaan tidak tahu. Dalam belajar harus terjadi perubahan baik tingkah laku, sikap
dan cara berpikir. Dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan paling pokok.

Menurut pengertian psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
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kebutuhan hidupnya perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh

aspek tingkah laku.

Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli tentang pengertian belajar.

a. Slameto (2003:2) menyatakan “belajar adalah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

b. W.S Winkel yang dikutip oleh Max Darsono (2000:4) berpendapat “belajar
adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.

Sesuai dengan kedua pendapat tentang pengertian belajar di atas terkandung
pengertian bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan yang sengaja dilakukan
oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh perubahan secara
menyeluruh dalam tingkah lakunya, sebagai hasil dari pengalamannya dalam
interaksi dengan lingkungannya.

c.  Menurut Hamalik (2001: 36) menyatakan “belajar ialah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar juga merupakan suatu
bentuk pertumbuhan dalam diri seorang yang dinyatakan dalam cara-cara

tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman

Berdasarkan seluruh pengertian di atas diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
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interaksi dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.

Walgito mengemukakan disiplin belajar adalah ketaatan dan kepatuhan dalam
melaksanakan aktivitas belajar sesuai aturannya untuk mencapai tujuan yang
diharapkannya, keterikatan antara disiplin belajar dengan hasil belajar sangat erat
sehingga semakin berdisiplin dalam belajar semakin baik hasil yang dicapai.

(Hesti, 2008:12)

Disiplin siswa di sekolah berarti siswa menaati dan mematuhi tata tertib sekolah
dengan penuh kesabaran, ketekunan dan keikhlasan tanpa paksaan dari pihak
sekolah. Bentuk disiplin di kelas berarti siswa tertib dan teratur dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Disiplin di kelas merupakan faktor yang sangat penting
agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan tertib, teratur sesuai dengan
rencana pengajaran. Jika ketertiban kelas dan kedisiplinan siswa meningkat akan
memudahkan tercapainya kegiatan belajar mengajar dan tujuan pembelajaran.
Sedangkan disiplin belajar di rumah yang dilakukan dengan senang hati dan

kesadarannya demi tercapainya tujuan belajar yaitu prestasi belajar yang baik.

Menurut Wingkel menyatakan bahwa hal yang mempengaruhi disiplin siswa,
yaitu :

1. Yang bersumber dari dalam diri siswa, yaitu :
a. Taraf intelegensi, kemampuan belajar, dan cara belajar.
b. Motivasi belajar.
c. Perasaan, sikap dan minat.
2. Yang bersumber dari luar diri siswa, yaitu :
a. Cara membimbing.
b. Motivasi yang diberikan.
c. Hubungan orang tua dan anak.
d. Suasana dalam keluarga dan perhatian orang tua.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin terjadi bukan hanya
berasal dan bersumber dari dalam diri siswa melainkan juga bersumber dari luar
diri siswa. Seseorang siswa yang memiliki disiplin tinggi akan memperoleh
prestasi belajar yang tinggi. Hal ini terjadi karena siswa tersebut belajar dan

melaksanakan peraturan sekolah dengan baik.

Unsur-unsur Disiplin

Disiplin siswa bearti menaati dan mematuhi segala peraturan dan tata tertib yang
ada di sekolah maupun di rumah dengan segala ketekunan, keikhlasan dan
kesabaran dalam menjalani apa yang hendak ditaati. Disiplin memiliki beberapa
unsur yang diantaranya menaati peraturan, norma, nilai dan hukum yang berlaku,
sebagai alat untuk mempengaruhi dan mengubah dan membina kepribadian

seseorang guna menaati peraturan tersebut.

Menurut Tulus Tu’u (2004:33) menyebutkan unsur-unsur Disiplin adalah sebagai
berikut.

1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku.

2) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan
dorongan dari luar dirinya.

3) Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau
diajarkan.

4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku,
dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah
laku.

5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku.
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Perlunya Disiplin

Disiplin diperlukan oleh siapa pun dan dimana pun. Hal itu disebabkan dimana
pun seseorang berada, disana selalu ada peraturan atau tata tertib. Jadi manusia
mustahil hidp tanpa disiplin. Manusia memerlukan disiplin dalam hidupnya
dimana pun berada. Apabila manusia mengabaikan disiplin, akan menghadapi
banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perilaku hidupnya
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di tempat manusia berada dan yang
menjadi harapan.

Tulus Tu’u (2004:37) mengatakan “disiplin berperan penting dalam membetuk
individu yang berciri keunggulan”. Disiplin itu penting karena alasan berikut ini:

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan
sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberi
dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran.

3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak anak dibiasakan dengan
norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak
dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin.

4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dala belajar dan kelak
ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan
ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang.

Fungsi Disiplin

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin menjadi
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin, yang
akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja.
Berikut ini akan dibahas beberapa fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u (2004:38)

yaitu.
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a. Menata Kehidupan Bersama
Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok
tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu hubungan antara individu
satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar.

b. Membangun Kepribadian
Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang,
tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.

c. Melatih Kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak
terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun terbentuk melalui satu
proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan.

d. Pemaksaan
Berdasarkan pendapat itu, disiplin dapat terjadi karena dorongan
kesadaran diri. Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan
kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri,
bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin dapat
pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar.

e. Hukuman
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan
oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar
tata tertib tersebut. Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat
memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan
kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang
berlaku menjadi lemah.

f. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan
pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang
peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, dan bagi para siswa,
serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian
diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikian
sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram,
tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif
bagi pendidikan.

Menurut Tulus Tu’u (2004:53) menyatakan sebagai berikut. Pelanggaran disiplin

dapat terjadi karena tujuh hal berikut ini;
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. Disiplin sekolah yang kurang direncanakan dengan baik dan mantap.

. Perencanaan yang baik, tetapi implementasinya kurang baik dan kurang
dimonitor oleh kepala sekolah.

. Penerapan disiplin yang tidak konsisten dan tidak konsekuen.

. Kebijakan kepala sekolah yang belum memprioritaskan peningkatan dan
pemanfaatan disiplin sekolah.

. Kurang kerjasama dan dukungan guru-guru dalam perencanaan dan
implemntasi disiplin sekolah.

. Kurangnya dukungan dan partisipasi orang tua dalam menangani disiplin
sekolah, secara khusus siswa yang bermasalah.

Siswa di sekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa bermasalah dalam
disiplin diri. Mereka ini cenderung melanggar dan mengabaikan tata tertib

sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, pelanggaran disiplin terjadi karena sikap dan

perbuatan guru kurang bijak dan kurang baik dalam persiapan mengajar. Guru

tidak mampu meguasai kelas dan menarik perhatian siswa pada pembelajarannya.

Lalu, sikap dari perbuatan siswa yang kurang terpuji karena problem dalam diri

serta lingkungan sekolah yang kurang kondusif untuk kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini disiplin belajar yang dimaksud

dibagi menjadi dua disiplin yaitu disiplin belajar di sekolah dan disiplin belajar di

rumabh. Disiplin belajar di sekolah adalah keseluruhan sikap dan perbuatan siswa

yang timbul dari kesadaran dirinya untuk belajar, dengan menaati dan

melaksanakan sebagai siswa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, sesuai

dengan peraturan yang ada, yang didukung dengan kemampuan guru, kreatifitas

guru, fasilitas, sarana dan prasarana sekolah.

Menurut Slameto (1997: 27) mengemukakan bahwa ada beberapa macam disiplin

belajar yang hendaknya dilakukan siswa dalam kegiatan belajaranya di sekolah,

yaitu :
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1. Disiplin siswa dalam masuk sekolah
2. Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas
3. Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah

4. Disiplin siswa dalam menaati tata tertib di sekolah

Selanjutnya, disiplin belajar di rumah adalah suatu tingkat konsistensi dan
konsekuensi siswa serta keteraturan dalam belajar untuk memperoleh tingkah laku
yang timbul dari kesadaran dirinya untuk belajar dengan menaati dan
melaksanakan tugasnya sebagai siswa di rumah dengan dukungan orang tua,
mengarahkan serta mengawasi dan berupaya untuk membuat anaknya menyadari
kesadaran dalam disiplin belajar. Adapun indikator dalam disiplin belajar di
rumah antara lain disiplin dalam ketepatan waktu dalam belajar, disiplin dalam

mengerjakan tugas sekolah di rumah dan belajar secara teratur.

2. Aktivitas Belajar

Setiap siswa yang belajar tentunya mengharapkan keberhasilan dalam belajarnya.
Dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas memegang peranan penting karena
aktivitas sangat menunjang prestasi belajar. Proses dalam belajar dituntut adanya
suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai usaha untuk
meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Hamalik (2004:171) yang menyatakan “Pengajaran yang efektif adalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan siswa belajar sendiri atau melakukan

aktifitas.
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Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada
proses belajar. Tanpa diimbangi dengan aktivitas belajar, kegiatan belajar tidak
mungkin akan berhasil, karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat
untuk mengubah tingkah laku, jadi tidak ada belajar tanpa adanya aktivitas
didalamnya. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan
disadari untuk mencapai tujuan belajar, yaitu perbaikan pengetahuan dan

keterampilan pada siswa yang melakukan kegiatan belajar.

Sadirman (2004:95) mengatakan bahwa tidak ada belajar jika tidak ada suatu
aktivitas. Dalam hal kegiatan belajar ini, Rausseau dalam Sadirman (2004:96-97)
menjelaskan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dari pengamatan
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan
sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Untuk itu setiap orang yang belajar
harus aktif sendiri, karena tanpa adanya aktivitas, proses belajar tidak akan
mungkin terjadi yang pada akhirnya berpengaruh pada prestasi siswa. Sedangkan
Djamarah (2000) mengatakan belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik

lebih tahan lama di dalam benak anak didik.

Menurut Paul D. Dieriech dalam Hamalik (2001 : 172), aktivitas belajar dapat
digolongkan menjadi delapan jenis :

1. Visual Activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar demontrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral Activities, masalnya: mengemukakan suatu fakta, menghubungkan
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, mamberi saran, mengemukan
pendapat.
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3. Listening Activities, misalnya: mendengarkan penyajian bahan,
percakapan, diskusi, musik dan pidato.
4. Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan angket.
5. Drawing Activities, antara lain: menggambar, membuat grafik, chart, peta,
diagram.
6. Motor Activities, seperti: melakukan percoban, membuat kontruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, berternak.
7. Mental Activities, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.
8. Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
Klasifikasi aktivitas seperti diatas, menunjukan bahwa aktivitas belajar itu cukup
komplek dan bervariasi, semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh siswa,
maka diharapkan siswa akan semakin memahami dan menguasai materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru.

Menurut Ahmad Rohani (2004: 6) aktivitas belajar dibagi menjadi dua macam
yaitu :

a. Aktivitas fisik : peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat/hanya pasif.

b. Aktivitas psikis (kejiwaan) : jika daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya/banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.

Dua aktivitas tersebut memang harus dipandang sebagai hubungan yang erat. J.
Piaget, pakar psikologis keturunan Swiss dalam Ahmad Rohani (2004:8)
berpendapat: “Seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat, tanpa berbuat anak tak
berpikir. Agar ia berpikir sendiri (aktif) ia harus diberi kesempatan untuk berbuat

sendiri”. Dalam hal ini seorang guru hanya dapat menyajikan dan menyediakan
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bahan pelajaran, peserta didiklah yang mengolah dan mencernanya sendiri sesuai

kemauan, kemampuan, bakat, dan latar belakangnya.

Menurut Hamalik (2004:25) penggunaan aktivitas besar nilainya bagi pengajaran
pada siswa, sebab :

1. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara
integral.

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

4. Siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.

5. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi
demokratis.

6. Mempererat hubungan sekolah, masyarakat dan orang tua dengan guru.

7. Pengajaran diselenggarakan secara realities dan konkrit sehingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan
verbalitas.

8. Pengajaran di sekolah menjadi lebih hidup sebagaimana aktivitas dalam
kehidupan masyarakat.

Setelah mengikuti proses belajar mengajar, perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dialami siswa dapat diketahui berdasarkan penilaian yang
dilakukan oleh guru. Bagi siswa penilaian dapat memberikan informasi tentang
sejauh mana materi ekonomi yang telah disajikan. Bagi guru, penilaian dapat

dignakan sebagai petunjuk mengenai keadaan siswa, materi yang diajarkan,

metode yang tepat dan umpan balik untuk proses belajar mengajar selanjutnya.

Dari kutipan-kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas sangat penting
dalam proses belajar mengajar dan jenisnya cukup kompleks dan bervariasi.
Aktivitas belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses interaksi
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksud

dalam hal ini adalah aktivitas dari siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa
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dalam proses pembelajaran akan terciptalah suasana belajar yang aktif, seperti
yang dikemukakan oleh Natawijaya dalam Depdiknas (2005:31), belajar aktif
adalah suatu system belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara
fisik, mental intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang

berupa perpaduan atara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Aktivitas lebih banyak dilakukan oleh siswa, walaupun demikian tidak berarti
guru tinggal diam. Guru memberikan petunjuk tentang apa yang harus dilakukan
siswa, mengarahkan, menguasai dan mengadakan evaluasi. Aktivitas belajar
siswa yang baik dapat terjadi apabila guru mengupayakan situasi dan kondisi
pembelajaran yang mendukung. Ada beberapa prinsip belajar yang harus
dilaksanakan siswa terkait dengan aktivitas belajarnya, diantaranya: persiapan
belajar, memotivasi diri agar aktivitas belajar siswa meningkat, berpartisipasi

aktif, dan pengetahuan tentang hasil belajar.

3. Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua turut serta dalam mempengaruhi proses pembelajaran yang
terjadi dalam diri siswa yang akan berdampak terhadap hasil belajar siswa. Di
dalam keluarga, perhatian orang tua sangat dibutuhkan, dimana dalam proses ini
anak ditanamkan kebiasaan belajar yang baik, menumbuhkan kedisiplinan diri dan
membantu anak dalam kesulitan belajar. Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis
yang tertuju pada suatu objek atau perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan (Suryabrata dalam Supranoto,
2008:12). Ahmadi (1998: 145) mengatakan bahwa, ‘“Perhatian adalah keaktifan

jiwa yang diarahkan kepada suatu objek, baik di dalam maupun diluar dirinya.
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"Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek." (Bimo
Walgito,1986: 53). Sedangkan orang tua dalam pengertiannya adalah ayah,
ibu kandung (orang tua), orang yang dianggap tua. (Depdiknas, 2001: 802)
Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang dimaksud dengan perhatian orang tua
adalah pengamatan atau pengawasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
semua aktivitas yang dilakukan anaknya secara terus menerus agar apa yang

diinginkannya dapat tercapai.

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter
atau kepribadian sorang anak. Anak akan memiliki individu yang baik seperti
sikap, tingkah laku, tata krama, sopan santun dan budi pekerti tergantung pada
sifat-sifat yang tumbuh pada kehidupan keluarga di mana anak dibesarkan.
Sehingga orang tua lah yang memiliki peranan besar dalam membentuk watak dan
kepribadian anak. Seperti dijelaskan oleh Hasbullah (2006: 88), sumbangan
keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai berikut.

a) Cara orang tua melatih anak untuk menguasai cara-cara mengurus diri,
seperti : cara makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa, sungguh-
sungguh membekas pada diri anak, karena berkaitan erat dengan
perkembangan dirinya sebagai pribadi.

b) Sikap orang tua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap
menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar
atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung
mempengaruhi reaksi emosional anak.

Perhatian orang tua merupakan faktor yang penting dalam usaha perkembangan
pribadi seorang anak. Dengan memberikan perhatian yang baik dan terus-menerus

terhadap aktivitas yang dilakukan anak, maka orang tua sekaligus dapat

mengetahui apa yang diperbuat anak. Orang tua mempunyai peranan sebagi
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motivator, fasilitator, dan inisiator. Artinya segenap perilaku dan pikiran anak
merujuk pada keinginan orang tua. Seperti pendapat Tirtahardja dalam Ramadhan

(www.wordpress.com), “Keluarga mempunyai pengaruh besar dalam proses

pendidikan. Fungsi dan peranan orang tua tidak sebatas menyediakan dana
pendidikan saja, tetapi ikut serta di dalam merencanakan program pendidikan, dan

mengolah program pendidikan demi tercapainya mutu pendidikan.

Perhatian orang tua diharapkan dapat menimbulkan semangat diri dalam anak
sehingga anak akan bergairah dalam melakukan aktivitas belajar. Seperti pendapat

Semiawan dalam Ramadhan (www.wordpress.com), orang tua memberikan

dukungan dalam kegiatan belajar anaknya dengan cara :

1. Menanamkan kebiasaan belajar siswa

2.  Menumbuhkan kedisiplinan dalam belajar pada siswa
3. Menyediakan fasilitas belajar

4. Membantu dan mebimbing siswa dalam menemukan kesulitan belajar

Menurut Ahmadi (1998: 148) macam-macam perhatian, sebagai berikut :

a) Perhatian spontan dan sengaja
Perhatian spontan atau langsung adalah perhatian yang timbul dengan
sendirinya oleh karena tertarik pada sesuatu dan tidak didorong oleh
kemauan. Perhatian disengaja adalah perhatian yang timbulnya didorong oleh
kemauan karena adanya tujuan tertentu.

b) Perhatian statis dan dinamis
Perhatian statis adalah perhatian tetap terhadap sesuatu.
Perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-ubah, mudah
bergerak, mudah berpindah dari objek satu ke objek yang lain.

¢) Perhatian konsentratif dan distributif
Perhatian konsentratif (perhatian memusat) adalah perhatian yang hanya
ditujukan kepada sesuatu objek (masalah) tertentu.
Perhatian distributif (perhatian terbagi-bagi) adalah perhatian yang tidak satu
arah atu perhatiannya terbagi-bagi.

d) Perhatian sempit dan luas


http://www.wordpress.com/
http://www.wordpress.com/
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Perhatian sempit adalah perhatian yang mudah memusatkan perhatiannya
kepada suatu objek yang terbatas, sekalipun ia berada dalam lingkungan yang
ramai.
Perhatian luas adalah perhatian yang mudah sekali tertarik dengan kejadian-
kejadian sekelilingnya, perhatiannya tidak dapat megarah kepada hal-hal
tertentu, mudah terangsang dan mudah mencurahkan jiwanya kepada hal-hal
yang baru.

e) Perhatian fiktif dan fluktuatif
Perhatian fiktif (perhatian melekat) adalah perhatian yang mudah dipusatkan
pada suatu hal dan boleh dikatakan bahwa penelitiannya dapat melekat lama
pada objeknya.
Perhatian fluktuatif adalah perhatian yang dapat memperhatikan bermacam-
macam hal sekaligus.

Dwi (2008), orang tua berperan dalam mengembangkan kreativitas anak dengan
melakukan hal-hal berikut :

Menunjang dan mendorong kegiatan yang diminati anak

Menikmati keberadaan bersama anak

Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan anak

Mendorong kemandirian anak dalam bekerja

Memberikan pujian yang sungguh-sungguh pada hasil karya anak

Memberi kesempatan pada anak untuk berfikir, merenung dan berkhayal

Merangsang daya pikir anak dengan cara mengajak berdikusi tentang hal

yang mampu dipikirkan anak

8. Memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat menentukan atau
mengambil keputusan

9. Membantu anak yang menemukan kesulitan dengan memberikan
penjelasan yang diterima akal anak

10. Memberikan fasilitas yang cukup bagi anak untuk bereksperimen dan
bereksplorasi

11. Memberi contoh membuat karya kreatif.

(http://aflah.wordpress.com/2008/02/18/keluarga-bermain-dan-belajar/)

NV hE LD —

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena
kegiatan belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagian hasil
yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu

mengandakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.


http://aflah.wordpress.com/2008/02/18/keluarga-bermain-dan-belajar/

30

Djamarah (2002: 13) mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Menurut Winkel dalam Darsono (2000: 4) belajar
adalah suatu aktivitas mental/psikis dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai

sikap.

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 3).

Menurut Sardiman (2004: 21) belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri.

Sudjana (2000: 5) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta
perubahan-perubahan aspek lain yang ada pada individu belajar. Whittaker dalam
Djamarah (2002: 12) merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkah laku

ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
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Percival dan Ellington dalam Daryanto (2010: 59), mengungkapkan “Belajar
adalah perubahan yang terjadi karena hubungan yang stabil antara stimulus yang
diterima oleh organisme secara individual dengan respon yang tersamar, dimana
rendah, besar, kecil, dan intensitas respon tersebut tergantung pada tingkat
kematangan fisik, mental dan tendensi yang belajar”. Belajar merupakan proses
dasar dari perkembangan hidup manusia. Belajar bukan hanya sekedar
pengalaman, belajar adalah suatu proses bukan suatu hasil. Oleh karena itu,
belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai

bentuk perbuatan untuk mencapai tujuan (Soemanto, 2006: 112).

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu yaitu memahami
(Hamalik, 2001: 27). Suhaenah (2001: 2), ”Belajar merupakan suatu aktivitas
yang menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebagai akibat dari upaya-
upaya yang dilakukannya”.

Menurut Hamalik (2004: 27), belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Belajar juga merupakan suatu bentuk
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman. Belajar
adalah suatu usaha sungguh-sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan
semua potensi yang dimiliki baik fisik, mental, panca indra, otak atau anggota
tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat,
minat, dan sebagainya.

Setiap individu pasti mengalamai proses belajar. Belajar dapat dilakukan oleh
siapapun, baik anak-anak, remaja, orang dewasa, maupun orang tua, dan akan

berlangsung seumur hidup. Dalam pendidikan disekolah belajar merupakan

kegiatan yang pokok yang harus dilaksanakan. Tujuan pendidikan akan tercapai
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apabila proses belajar dalam suatu sekolah dapat berlangsung dengan baik, yaitu
proses belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam prosses pembelajaran.

Djamarah (2002: 15-16) menjelaskan bahwa ciri-ciri belajar sebagai berikut.

Perubahan yang terjadi secara sadar.

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku.

SNk D=

Slameto (2010: 2) mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Berikut ini ciri-ciri perubahan tingkah laku menurut Slameto

(2010: 2).

1. Perubahan terjadi secara sadar.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku pada diri seseorang
dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Di dalam belajar terdapat prinsip-
prinsip belajar yang harus diperhatikan, Dalyono (2005: 51-54) mengemukakan
prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.
1. Kematangan jasmani dan rohani

Salah satu prinsip utama belajara dalah harus mencapai kematangan jasmani

dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan jasmani
yaitu setelah sampai pada batas minimal umur serta kondisi fisiknya telah kuat
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untuk melakukan kegiatan belajar. Sedangkan kematangan rohani artinya telah
memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar.

2. Memiliki kesiapan
Setiap orang yang hendak belajar harus memiliki kesiapan yakni dengan
kemampuan yang cukup, baik fisik, mental maupun perlengkapan belajar.

3. Memahami tujuan
Setiap orang yang belajar harus memahami tujuannya, kemana arah tujuan itu
dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting dimiliki oleh orang
belajar agar proses yang dilakukannya dapat selesai dan berhasil

4. Memiliki kesungguhan
Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk melaksanakannya.
Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

5. Ulangan dan latihan
Prinsip yang tidak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu yang
dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga dikuasai
sepenuhnya dan sukar dilupakan.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah
dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar merupakan
cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belajar yang
telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu evaluasi. Hasil
belajar diartikan sebagai hasil ahir pengambilan keputusan tentang tinggi
rendahnya nilai siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran
dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil
sebelumnya (Djamarah, 2000: 25). Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan
yang dicapai oleh murid dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Sukmadinata (2007: 102) mengatakan hasil belajar merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki

seseorang. Sedangkan hasil belajar menurut Arikunto (2001:63) sebagai hasil
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yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih

dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.

Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran. Hasil belajar
sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk bermacam-macam
aturan terdapat apa yang telah dicapai oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-
tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes

akhir semester dan sebagainya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor yang
dapat diubah (seperti cara mengajar, mutu rancangan, model evaluasi, dan lain-
lain), adapula faktor yang harus diterima apa adanya (seperti: latar belakang
siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain) Suhardjono dalam Arikunto (2006:

55).

Menurut Slameto (2003: 54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa antara lain.

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa)
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi tiga faktor, yakni:
a) Faktor jasmaniah

1) Faktor kesehatan
2) Faktor cacat tubuh
b) Faktor psikologis
1) Intelegensi
2) Bakat
3) Motif
4) Kematangan.
5) Kesiapan
¢) Faktor kelelahan
1) Faktor kelelahan jasmani
2) Faktor kelelahan rohani
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2. Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa)
Faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri terdiri dari tiga faktor, yakni:
a) Faktor keluarga
1) Cara orang tua mendidik.
2) Relasi antar anggota keluarga
3) Suasana rumah
4) Keadaan ekonomi keluarga

b) Faktor sekolah
1) Metode mengajar
2) Kurikulum
3) Relasi guru dengan siswa
4) Relasi siswa dengan siswa
5) Disiplin sekolah
6) Alat pelajaran
7) Waktu sekolah
8) Standar pelajaran diatas ukuran
9) Keadaan gedung
10) Metode belajar
11) Tugas rumah

c) Faktor masyarakat
1) Kesiapan siswa dalam masyarakat
2) Mass media
3) Teman bergaul
4) Bentuk kehidupan masyarakat

Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses
pembelajaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam pengaplikasian pada
kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasil belajar yang tinggi atau

rendah menunjukkan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran

dalam proses pembelajaran.

Suparno dalam Sardiman (2004: 38) mengatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi
oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. Hasil
belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si subjek belajar,
tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang

dipelajari.



Djaali (2008: 99) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar antara lain sebagai berikut.

1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan
b) Intelegensi
¢) Minat dan motivasi
d) Cara belajar
2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
a) Keluarga
b) Sekolah
¢) Masyarakat
d) Lingkungan

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa

tingkatan taraf sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh
siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat dikuasai

76%-99%.
3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60%-75%.
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4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%. (Djamarah,

2006: 107).

Sehubungan dengan hal di atas, adapun hasil pengajaran dikatakan betul-betul

baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa.

2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil proses

belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian
kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi

pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu

dihayati dan penuh makna bagi dirinya (Sardiman, 2008: 49).

Penilaian hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan prilaku yang telah terjadi pada diri peserta didik. Pada

umumnya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk yaitu

peserta didik akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya
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atas perilaku yang diinginkan dan mereka mendapatkan bahwa prilaku yang
diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap sehingga timbul lagi
kesenjangan antara penampilan prilaku yang sekarang dengan yang diinginkan.
Penilaian hasil bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan
kompetensi peserta didik. Standar nasional pendidikan mengungkapkan bahwa
penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk penilaian harian,
penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian kenaikan kelas.
Hasil belajar pada satu sisi adalah berkat tindakan guru, suatu pencapaian tujuan
pembelajaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan mental siswa. Hasil belajar
dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua
dampak tersebut sangat berguna bagi guru dan juga siswa. Dampak pengajaran
adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapot, sedangkan
dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain,

suatu transfer belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 4).

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Agus Mulyanto (2011) Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Semester Genap di SMA
Negeri 1 Kalirejo Tahun Pelajaran 2009/2010 menyatakan bahwa ada pengaruh
disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kalirejo Tahun Pelajaran 2009/2010 yang dibuktikan dari hasil perhitungan uji
t yang menunjukkan t hitung > t tabel atau 7,080 > 1,989.

2. Agnes Siskaria Astuti (2010) yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Belajar dan

Aktivitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Semester
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Ganjil SMA Pangudi Luhur Sukaraja Kec.Buay Madang Oku Timur Tahun
Pelajaran 2009/2010”, menyatakan bahwa ada pengaruh aktivitas belajar di
sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Ekonomi
di SMA Pangudi Luhur Sukaraja Kec. Buay Madang OKU Timur Tahun
Pelajaran 2009/2010 dengan konstanta X2 sebesar 28,513%.

3. Evi Yulianti (2009) yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Siswa dan
Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMAN YP Unila Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2008/2009”, menyatakan bahwa ada hubungan persepsi siswa
tentang perhatian orang tua dengan r = 0,549 dimana t hitung> t tabel yaitu

7,407 > 1,960.

C. Kerangka Pikir

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung dari
bagaimana pelaksanaan atu proses dari kegiatan tersebut. Begitu juga dengan
kegiatan belajar mengajar, tingkat keberhasilannya tergantung dari proses belajar

mengajar yang terjadi di sekolah.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang menggambarkan mutu proses belajar
pada lembaga pendidikan termasuk sekolah. Makin tinggi hasil yang diperoleh
siswa menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dan guru dalam
mengajar. Jika sebaliknya, hasil belajar siswa rendah menunjukkan rendah juga

proses belajar mengajar di sekolah tersebut.
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Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut,
yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi. Banyak faktor
yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau rendah. Faktor tersebut

dapat berupa faktor internal siswa dan dari eksternal siswa.

Disiplin siswa di sekolah adalah salah satu faktor tersebut yang berarti siswa
menaati dan mematuhi tata tertib sekolah dengan penuh kesabaran, ketekunan dan
keikhlasan tanpa paksaan dari pihak sekolah. Bentuk disiplin di kelas berarti siswa
tertib dan teratur dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Disiplin di kelas
merupakan faktor yang sangat penting agar kegiatan belajar mengajar berjalan
dengan tertib, teratur sesuai dengan rencana pengajaran. Jika ketertiban kelas dan
kedisiplinan siswa meningkat akan memudahkan tercapainya kegiatan belajar
mengajar dan tujuan pembelajaran. Sedangkan disiplin belajar di rumah yang
dilakukan dengan senang hati dan kesadarannya demi tercapainya tujuan belajar

yaitu hasil belajar yang baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin terjadi bukan hanya
berasal dan bersumber dari dalam diri siswa melainkan juga bersumber dari luar
diri siswa. Seseorang siswa yang memiliki disiplin tinggi akan memperoleh hasil
belajar yang baik. Hal ini terjadi karena siswa tersebut belajar dan melaksanakan

peraturan sekolah dengan baik.

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Natawijaya dalam Depdiknas
(2005:31) aktivitas belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses

interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang
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dimaksud dalam hal ini adalah aktivitas dari siswa, sebab dengan adanya aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran akan terciptalah suasana belajar yang aktif.
Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar.
Tanpa diimbangi dengan aktivitas belajar, kegiatan belajar tidak mungkin akan
berhasil, karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah
tingkah laku, jadi tidak ada belajar tanpa adanya aktivitas didalamnya. Aktivitas
belajar merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan disadari untuk mencapai
tujuan belajar, yaitu perbaikan pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang
melakukan kegiatan belajar. Dengan aktivitas belajar siswa yang tinggi maka

diharapkan siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula.

Begitupun dengan perhatian orang tua terhadap anaknya. Perhatian orang tua
diharapkan dapat menimbulkan semangat diri dalam anak sehingga anak akan
bergairah dalam melakukan aktivitas belajar. Seperti pendapat Semiawan dalam

Ramadhan (www.wordpress.com), orang tua memberikan dukungan dalam

kegiatan belajar anaknya dengan cara :

1. Menanamkan kebiasaan belajar siswa

2. Menumbuhkan kedisiplinan dalam belajar pada siswa
3. Menyediakan fasilitas belajar

4. Membantu dan mebimbing siswa dalam menemukan kesulitan belajar

Semakin proporsional perhatian yang diberikan akan berdampak postif pada
pribadi anak tersebut. Perhatian yang cukup akan memotivasi seorang anak untuk

lebih giat lagi belajar yang pada akhirnya hasil belajar atau prestasi belajarnya


http://www.wordpress.com/
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akan baik. Sebaliknya, perhatian yang kurang dari orang tua akan menimbulkan

persepsi negatif terhadap orang tuanya maka anak tersebut akan malas belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Hasil Belajar
dipengaruhi oleh berbagai variabel penyebab, diantaranya Disiplin Belajar (X;) ,
Aktivitas Belajar (X3), dan Perhatian Orang Tua(X3). Dengan demikian kerangka

fikir ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Disiplin Belajar (X;)

Aktivitas Belajar (X3)

Perhatian Orang Tua /

(X3)

Hasil Belajar (Y)

Gambar 1. Model teoritis pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y
(Sugiyono, 2010)

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu Siswa Kelas
VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2011/2012.

b. Ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu Siswa
Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2011/2012.
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c. Ada pengaruh perhatian orang tua belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu
Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2011/2012.

d. Ada pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar dan perhatian orang tua
terhadap hasil belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP

Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012.



